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A B S T R A K 

Data science telah menjadi komponen penting dalam dunia Teknik 
Informatika, memberikan kontribusi signifikan dalam analisis data besar 
dan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan menggunakan teknik 
matematika, statistik, dan pemrograman, data science memungkinkan 
pengolahan data yang kompleks untuk menemukan pola dan tren yang 
berharga. Artikel ini membahas pentingnya Data Science dalam Teknik 
Informatika, manfaat yang dihasilkan, serta tantangan yang dihadapi 
dalam penerapannya. Selain itu, artikel ini juga mengeksplorasi berbagai 
aplikasi praktis data science yang relevan dengan kebutuhan industri dan 
pendidikan di bidang teknik informatika. 

A B S T R A C T 

Data science has become an essential component in the field of Informatics Engineering, significantly 

contributing to big data analysis and data-driven decision-making. By utilizing mathematical, statistical, 

and programming techniques, Data Science enables the processing of complex data to uncover valuable 

patterns and trends. This article discusses the importance of data science in Informatics engineering, its 

benefits, and the challenges faced in its implementation. Additionally, the article explores various 

practical applications of data science relevant to the needs of the industry and education in Informatics 

engineering. 

 

Pendahuluan 

Revolusi digital telah menghasilkan data dalam jumlah yang sangat besar. Data ini, 
ketika dianalisis dengan baik, dapat memberikan wawasan yang berharga dan 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai bidang, termasuk 
teknik informatika (Marr, 2016). Data science, yang menggabungkan keterampilan 
matematika, statistik, dan pemrograman, memungkinkan pengolahan data besar untuk 
menemukan pola tersembunyi dan tren (Provost & Fawcett, 2013). Data yang dihasilkan 
oleh revolusi digital sangat berlimpah dan beragam, membutuhkan analisis yang cermat 
untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Dalam konteks teknik informatika, pentingnya data science tidak bisa diabaikan. 
Data science memberikan alat dan teknik yang diperlukan untuk mengelola dan 
menganalisis data besar. Hal ini sangat penting karena data besar dapat digunakan 
untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan pengambilan keputusan (Dhar, 2013). Selain 
itu, kemampuan untuk menganalisis data secara efektif merupakan keterampilan yang 
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sangat dicari di pasar kerja saat ini (Manyika et al., 2011). Oleh karena itu, integrasi data 
science dalam kurikulum teknik informatika sangat penting untuk mempersiapkan 
mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja. 

Data science juga membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsep dasar 
yang penting dalam analisis data. Melalui penerapan berbagai teknik analisis, mahasiswa 
dapat belajar bagaimana mengolah dan menginterpretasikan data untuk menghasilkan 
informasi yang bermanfaat. Ini termasuk pemahaman tentang algoritma machine 
learning, teknik statistik, dan pemrograman yang semuanya merupakan bagian penting 
dari data science (James et al., 2013). Dengan demikian, kurikulum yang mencakup Data 
Science akan memberikan landasan yang kuat bagi mahasiswa untuk mengembangkan 
keterampilan analitis yang diperlukan dalam karir mereka di masa depan. 

Lebih jauh lagi, data science memiliki peran yang krusial dalam penelitian dan 
pengembangan di bidang teknik informatika. Penelitian berbasis data memungkinkan 
pengembangan solusi yang lebih tepat dan efisien untuk berbagai masalah teknis. 
Sebagai contoh, penelitian di bidang kecerdasan buatan dan machine learning sangat 
bergantung pada analisis data yang akurat untuk mengembangkan model dan algoritma 
baru (Russell & Norvig, 2016). Oleh karena itu, penguasaan data science tidak hanya 
bermanfaat dalam konteks industri, tetapi juga dalam konteks akademis dan penelitian. 

Pembahasan  

Pentingnya Data Science dalam Kurikulum Teknik Informatika 

Data science menjadi komponen penting dalam kurikulum teknik informatika 
karena membantu mahasiswa memahami bagaimana data dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah kompleks. Kurikulum yang mencakup data science memberikan 
mahasiswa pemahaman yang mendalam tentang analisis data (Gros, 2016). Integrasi 
data science dalam kurikulum mencakup mata kuliah seperti pengantar data science, 
analisis data, dan proyek akhir yang melibatkan penggunaan teknik analisis data. 

Mahasiswa yang belajar data science memiliki keunggulan kompetitif di pasar 
kerja. Mereka mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam berbagai bidang, 
seperti teknologi informasi, kesehatan, dan keuangan. Keterampilan ini memungkinkan 
mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan menghasilkan inovasi yang lebih 
efektif (Piatetsky-Shapiro & Frawley, 1991). Dengan demikian, data science tidak hanya 
memperkaya kurikulum, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk sukses di dunia 
kerja. 

Aplikasi Praktis Data Science  

Data science digunakan dalam berbagai aplikasi praktis dalam Teknik Informatika, 
seperti analisis big data, pengembangan algoritma machine learning, dan analisis 
prediktif. Analisis big data memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi tren dan 
pola yang tidak terlihat sebelumnya (Chen, Chiang, & Storey, 2012). Mahasiswa belajar 
bagaimana mengumpulkan, membersihkan, dan menganalisis data untuk menemukan 
pola dan tren yang dapat digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik. 
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Pengembangan algoritma machine learning adalah aplikasi penting lainnya dari 
data science. Algoritma ini digunakan untuk membuat prediksi dan rekomendasi 
berdasarkan data historis. Mahasiswa yang mempelajari Data Science belajar bagaimana 
merancang dan mengimplementasikan algoritma ini (Domingos, 2012). Analisis prediktif 
juga menjadi bagian integral dari aplikasi data science, membantu organisasi 
merencanakan masa depan berdasarkan data yang ada. 

Sebagai contoh nyata, perusahaan teknologi seperti Google dan Facebook 
menggunakan data science untuk meningkatkan layanan mereka. Google menggunakan 
algoritma machine learning untuk meningkatkan akurasi hasil pencarian dan iklan yang 
ditargetkan (Dean, 2014). Facebook menggunakan analisis data untuk mengoptimalkan 
konten yang ditampilkan di feed pengguna, memastikan bahwa setiap pengguna 
mendapatkan pengalaman yang personal dan relevan (Vogelstein, 2013). 

Di bidang kesehatan, data science digunakan untuk memprediksi penyebaran 
penyakit dan mengembangkan perawatan yang lebih efektif. Sebagai contoh, 
Universitas Stanford menggunakan data science untuk menganalisis data kesehatan 
lebih dari 200.000 pasien untuk memprediksi risiko diabetes dan penyakit jantung. 
Hasilnya, para peneliti dapat mengidentifikasi pola kesehatan yang memungkinkan 
intervensi dini dan perawatan yang lebih tepat (Miotto et al., 2016). 

Tantangan dalam Implementasi Data Science 

Implementasi data science dalam kurikulum menghadapi beberapa tantangan, 
termasuk keterbatasan sumber daya dan kebutuhan pelatihan tambahan untuk dosen. 
Keterbatasan sumber daya, seperti perangkat keras dan perangkat lunak, dapat 
menghambat proses pembelajaran (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Untuk mengatasi hal 
ini, universitas perlu bekerja sama dengan industri untuk mendapatkan dukungan dan 
sponsor dalam bentuk peralatan atau pendanaan. 

Selain itu, ada tantangan dalam memastikan bahwa mahasiswa memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk mengolah data besar dan menggunakan alat 
analisis yang canggih. Dosen juga perlu dilatih agar dapat mengajar materi Data Science 
dengan efektif. Pelatihan tambahan ini penting untuk memastikan bahwa dosen 
memiliki pengetahuan dan keterampilan terbaru dalam bidang Data Science (Jordan & 
Mitchell, 2015). 

Universitas juga harus menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi 
baru dan memastikan bahwa infrastruktur IT mereka mendukung kebutuhan 
pembelajaran Data Science. Ini termasuk memastikan akses ke perangkat lunak analisis 
data yang mutakhir dan menyediakan fasilitas laboratorium yang memadai bagi 
mahasiswa untuk melakukan eksperimen dan proyek (Berman, 2018). 

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa universitas telah mulai mengadopsi 
model pembelajaran kolaboratif dengan industri. Sebagai contoh, Universitas Gadjah 
Mada bekerja sama dengan beberapa perusahaan teknologi untuk memberikan 
pelatihan dan sumber daya tambahan bagi dosen dan mahasiswa. Kolaborasi semacam 
ini membantu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, memastikan bahwa 
mahasiswa mendapatkan pengalaman yang relevan dan terkini. 
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Manfaat bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang mempelajari data science mendapatkan keterampilan yang 
sangat dibutuhkan di pasar kerja. Mereka belajar bagaimana menggunakan data untuk 
membuat keputusan yang lebih baik dan mengembangkan solusi yang inovatif. 
Keterampilan ini sangat berharga dalam berbagai industri, termasuk teknologi, 
keuangan, dan kesehatan (Gandomi & Haider, 2015). Data science membantu 
mahasiswa memahami bagaimana data dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas organisasi. 

Selain itu, mahasiswa yang memiliki keterampilan data science lebih siap untuk 
menghadapi tantangan di dunia kerja. Mereka mampu beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan teknologi dan tuntutan industri. Dengan demikian, mereka 
memiliki peluang karir yang lebih baik dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
bagi organisasi tempat mereka bekerja (Manyika et al., 2011). 

Kesimpulan dan Saran  

Data science adalah komponen penting dalam teknik informatika yang 
memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa dan industri. Dalam kurikulum, data 
science membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan analitis yang diperlukan 
untuk sukses di dunia kerja. Aplikasi praktis data science, seperti analisis big data dan 
pengembangan algoritma machine learning, menunjukkan relevansinya dalam berbagai 
bidang. Meskipun ada tantangan dalam implementasi data science, manfaat yang 
dihasilkan jauh lebih besar. 

Untuk universitas, penting untuk terus mengembangkan kurikulum yang 
mencakup data science dan bekerja sama dengan industri untuk menyediakan sumber 
daya yang diperlukan. Ini termasuk pelatihan tambahan untuk dosen dan peningkatan 
infrastruktur IT. Dengan demikian, universitas dapat memastikan bahwa mahasiswa siap 
menghadapi tantangan di dunia kerja dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
bidang Teknik Informatika. 

Ke depan, integrasi data science dalam pendidikan teknik informatika harus terus 
ditingkatkan. Universitas harus terus berinovasi dan memperbarui kurikulum mereka 
untuk mencerminkan perkembangan terbaru dalam bidang ini. Selain itu, kolaborasi 
antara akademisi dan industri harus diperkuat untuk memastikan bahwa mahasiswa 
mendapatkan pengalaman yang relevan dan terkini. Dengan demikian, data science 
akan terus menjadi alat yang sangat berharga dalam mendukung kemajuan teknologi 
dan inovasi di masa depan. 
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